
PROVINSI JAWA B A R A T 

PERATURAN B U F A T I S U B A N G 

N O M O R : 3 6 T A H U N 2 0 1 6 

TENTANG 

P E D O M A N P E L E S T A R I A N HASIL PROGRAM 
PENGEMBANGAN KECAMATAN D A N PROGRAM NASIONAL 

P E M B E R D A Y A A N MASYARAKAT M A N D I R I PERDESAAN 

D E N G A N R A H M A T T U H A N YANG M A H A E S A 
BLTPATI S U B A N G , 

Menimbang a. bahwa Program Pengembangan Kecamatan dan Program 
Nasional P emberdayaan M a s y a r a k a t M a n d i r i Peidesaan 
m e m p a k a n program p e n a n ^ u l a n g a n kemisk inan me ia lu i 
pemberdayaan masyarakat ; 

b. bahwa keberadaan aset, kegiatan, dan has i l Program 
Pengembangan Kecamatan dan Program Nasional 
I ^ m b e r d a y a a n M a s y a r a k a t Mand i r i Peidesaan pe r iu 
d i l a k u k a n upaya pelestarian agar t e r l indung i , berkembang 
d a n berke lanjutan; 

c. bahwa u n t u k member ikan kepast ian h u k u m d a n pedoman 
terhadap keberadaan, kelestarian dan keber lanjutan has i l 
Program Pengembangan Kecamatan d a n Program Nasional 
Pemberdayaan M a s y a r a k a t Mand i r i perdesaan d ipe r lukan 
pengaturan yang d i te tapkan dengan Peraturan Bupa t i ; 

d . bahwa b e r d a s a r k a n p e r t i m b a n g a n s ebaga imana 
d i m a k s u d p a d a h u r u f a, h u r u f b, d a n h u m f c, per lu 
m e n e t a p k a n P e r a t i i r a n B u p a t i Subang tentang Pedoman 
Pe les tar ian H a s i l Progiam i te igembangan Kecamatan d a n 
Program Nasional P emberdayaan M a s y a r a k a t M a n d i r i 
Perdesaan. 

Mengingat : 1. U n d a n g - U n d a n g Nomor 14 T a h u n 1950 tentang 
Pemten tukan Daerah-Daerah Kabupaten Da lam 
L ingkungan Propinsi Djawa Barat (Berita. Negara RepubHk 
Indonesia T a h u n i950|, sebaimana te lah d iuba l i dengan 
U n d a n g - U n d a n g Nomor 4 T a h u n 1968 tentang 
Pembentukan Kabupaten Purwakarta dan K a b u p a t e n 
Subang, dengan MengubaJ i U n d a n g - U n d a n g Nomor 14 
T a h u n 1950 tentang P e m b e n t u k a n Daerah-Daerah 



Kabupaten Dalam L ingkungan Propinsi Jawa Barat 
fLembaran Negam Republik Indonesia Tahnn 1968 
NomoT 31 , Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 2851 ) ; 

2- Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang 
Perimbauigan Keuajngan Antara Pemerintah Fusat dan 
Pemerintahan Daerah fLembaran Nepira Republik 
Indonesia Tahun 2 0 0 4 Nomor 126, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4438 ) ; 

3. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa 
(Lembaran Negara Tahun 2014 Nomor 7, Tambahan 
Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 5495); 

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia Nomor 5587), sebagaimana 
telah d i l l bah beberapa ka l i t e rakh i r dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubal ian Kedua 
Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan l e m b a r a n 
Negara Republ ik Indonesia Nomor 5679); 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang 
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 
2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Tahun 2014 Nomor 123, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5539), sebagaimana 
te lah d iubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 47 
T a h u n 2015 tentang Perubahan Atas Peraturan 
Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan 
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 T a h u n 2014 
tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
2015 Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5717); 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang 
Dana Desa Yang Bersumber da r i Anggaran Pendapatan 
dan Belanja Negara (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2014 Nomor 168, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5558), sebagaimana 
telaJh d iubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 22 
Tahun 2015 tentang Perubal ian Atas Peraturan 
Pemerintah Nomor 60 T a h u n 2014 tentang Dana Desa 
Yang Bersumber dar i Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Negara (Lembaraji Negara. Republik Indonesia Tahun 2015 
Nomor 88, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5694); 

7. Peraturan Daerah Kabupaten Subang Nomor 4 T a h u n 
2015 tentang Desa (Lembaran Daerah Kabupaten 
Subang T a h u n 2015 Nomor 12); 



8. Peraturan Bupa t i Subang Nomor 4 9 T a h u n 2 0 1 2 
tentang Sistem Perencanaan Pembangunan DaeraJi 
Kabupaten Subang (Berita Daerah Kabupaten Subang 
T a h u n 2012 Nomor 49). 

MEMUTUSKAN: 

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG PEDOMAN PELESTARIAN 
HASIL PROGRAM PENGEMBANGAN KECAMATAN DAN 
PROGRAM NASIONAL PEMBERDAYAAN MASYAJYAJCAT 
MANDIRl PERDESAAN. 

BAB I 

KETENTUAN U M U M 

Pasal 1 
t 

DaJam Peraturan Bupati i n i j-ang d i m a k s u d dengan: 

1. Daerah adalah Daerah Kabupaten Subang; 

2. Pemerintah Daerah adalah Bupati ^baga i unsur penyelenggara 
Pemerintahan Daerah yang memimpin pelaksanaan urasan pemerintahan 
van*y meniadi k**wenan*yan daerah ntonnmr 

3. Bupati adalah Bupati Subang; 

4. Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Keluarga Berencana adalah 
Badan Pemberdayaaji M a ^ a x a k a t dan Keluarga Berencajna 
Kabupaten Subang; 

5. Pelestarian adalah upaya d inamis un tuk memper tahankan 
keberadaan hasil-hasil PPK dan PNPM M a n d i r i Perdesaan dengan cara 
me l indung i . mengembangkan d a n memanfaa tkannya melalui 
pengelolaan yang baik agar t e r jamin keber lan jutannya ; 

6. Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat M a n d i r i yang 
.selajtijiitnya di-sebut PNPM M a n d i r i Perdesaan adaJaJi Program 
Nasional Pemberdayaan Masyarakat yang ada d i Kabupaten Subang 
mulai Tahun Anggaran 1998 sampai batas waktu berakhimya prog?-am, 
yang me l i pu t i Program Pengembangan Kecamatan yang se lanjutnya 
d is ingkat PPK dan Program Nasional Pemberdayaan MasyaraJcat 
M a n d i r i Perdesaam yang se lanjutnya d isebut P N f ^ Mand i r i 
Perdesaan; 

7. Basil PNPM M a n d i r i yang d i m a k s u d adalah kegiatan dan hasil 
pembangunan sarana prasarana sosial da^sar, aset p r o d u k t i f dana 
pe rguhran berapa Usaha Ekonorai P rodukt i f dan S impan Pinjara 
Perempuan dan kelembagaan yang d ib iayai dari PPK, PNPM M a n d i r i 
Perdesaan mulai T a h u n Anggaran 1998 sampai dengan b e r a k h i m y a 
program yang me rupakan m i l i k bersama masyarakat d i w i layah 
Kecamatan; 

8. Kecamatan adalah Wilayah Kerja Camat ^bagai Perangjcat Daerah; 

9. Camat adalah Pemimpin dan Koordinator p enye l en^a raan 
pemer in ta i i an d i wi layah keija Kecamatan yang dalam pe laksanaan 



tugasnya mempero leh pe l impahan kewenangan pemer in tahan dari 
Bupati un tuk menangan i sebagiaji umsan o tonomi daerah^ dan 
m e n y e l e n ^ a r a k a n tugas u m u m pemer in ta i i an ; 

10. Desa adalah desa dan desa adat atau yang di^sbut dengan nama lain, 
selanjutn5ra disebut Desa, adalah kesatuan masjwakat hukum yang 
memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus 
umsan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan 
p r a k a r ^ masyarakat, hak usul , dan/atau hak tradisional yang diakui 
dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia; 

11. Pemerintahan Desa adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan dan 
kepentingan masy^arakat setempat dalam sistem pemerintahan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia; 

12. Pemerintah Desa adalah Kepala Desa atau yang disebut dengan nama 
l a i n dibantu perangkat Desa sebagai unsur peny^elenggara 
Pemerintahan Desa: 

13. Kepala Desa adalah Pemimpin Desa yang dipil ih langsung oleh 
Penduduk Desa yang bersangjcutan; 

14. Radan Perrnnsyawaratan Desa atau yang d isebut dengan nama lain 
ada lah lembaga yang m e i a k s a n a k a n ftmgsi p e m e r i n t a h a n yang 
anggotanya m e m p a k a n m^akil dari p e n d u d u k Desa be rdasa rkan 
ke t e rwak i l an w i l ayah d a n d i t e t apkan secara demokra t i s ; 

15. Lembaga Kemasyaraka tan Desa ada lah lembaga yang ada dan 
d i b e n t u k o leh masya raka t Desa sebagai u p a y a un tuk 
memberdayakan masyaraka t d a l a m r a n g k a m e n d u k u n g 
penyelenggaraan Pemer in tahan Desa; 

16. Lembaga Kemasyaraka tan l a i n n y a ada lah lembaga 
kemasya raka tan y a n g d i b e n t u k d a r i Program PPK d a n PNPM 
M a n d i r i Perdesaan; 

17. Pe ra turan pesa ada lah p e r a t u r a n p e r u n d a n g - u n d a n g a n y a n g 
d i t e t apkan o leh Kepala Desa setelah d ibahas d a n d i sepaka t i 
be rsama B a d a n Pe rmusyawara tan Desa; 

18. Kerja -sajna adalaJi s u a t u usaJia be rsama dengan p r i n s i p sa l ing 
m e n g u n t u n g k a n da l am penyelenggaraan pemer in t ahan , 
p e m b a n g u n a n d a n kemasya raka tan Desa; 

19. Badan Kerja sama Desa y a n g se lan ju tnya d i s ingka t BKD ada lah 
lembaga d i t i n g k a t Desa yang d i b e n b i k u n b i k mewak i l i Desa dalam 
me iaksanakan ker ja sama Desa; 

20. B a d a n Kerja s ama Antar Desa yang se lan ju tnya d i s ingka t BKAD 
ada lah sebuah lembaga yang d i b e n t u k atas dasar kesepakatan 
antar Desa m e l a l u i M u s y a w a r a h Antar Desa d i da lam satu w i l a yah 
Kecamatan; 

2 1 . F o r u m Musyawarah An ta r Desa yang se lan ju tnya d i s ingka t F o r u m 
M A D ada lah F o r u m musyawaraJ i antar Desa daJarn sato w i l ayah 
Kecamatan d a l a m r a n ^ a pe laksanaan Kerja sama Antar Desa; 

22 . Pe ra turan Be rsama Kepala Desa ada lah p e r a t u r a n p e r u n d a n g -
u n d a n g a n y a n g d i b u a t d a n d i t e t apkan bersama Kepala Desa 
d a l a m sa tu w i l a yah Kecamatan be rdasa rkan has i l M u s y a w a r a h 
A n t a r Desa da l am r a n g k a m e l a k u k a n Ker ja sama A n t a r Desa; 



23. Musyawarah Desa a t au yang d i sebut dengan nama lain ada lah 
m u s y a w a r a h a n t a r a B a d a n Permusyawara tan Desa, Pemer in tah 
Desa, dan u n s u r masya raka t yang d ise lenggarakan oleh Badan 
Permusyawara tan Desa u n t u k menyepaka t i hal yang bersi fat 
strategis; 

24. Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Desa yang se lan ju tnya d i s ebut 
APBDes ada lah r encana keuangan t a h u n a n pemer in t ahan Desa; 

25. Unit Pengelola Kegiatan yang se lan ju tnya d i sebut UPK ada lah 
pelaJcsana. t ekn i s B K A D yang mengelo la aset p r o d u k t i f b e n i p a dana. 
bergu l i r ; 

26. B a d a n Pengawas Unit Pengelola Kegiatan y a n g se lan ju tnya d i s ebut 
BP-UPK ada lah b a d a n yang d i b e n t u k o leh masya raka t m e l a l u i M A D 
u n t u k me l aksanakan pengawasan balk secara ru t in atau i n s i d en t i l 
d a l a m h a l ke lembagaan, keg ia tan , dan keuangan UPK serta 
m e n y a m p a i k a n h a s i l pengawasannnya kepada masya raka t m e l a l u i 
M A D ; 

27. Usaha E3£onomi P r o d u k t i f yang d i smgka t UEP ada lah keg ia tan d a n a 
pe rgu l i r an untuk ke l ompok masya raka t p r o d u k t i f ; 

28. S impan H n j a m Perempuan yang d i s lngka t SPP ada lah keg ia tan 
d a n a p e r gu l i r an s i m p a n p i n j a m untuk ke l ompok pe r empuan ; 

BAB I I 
nT3TMQir> 

Pasa l2 

Pelestarian Hasil PPK dan PNPM Mandiri Perdesaan di laksanakan dengan 
pr ins ip-pr ins ip sebagai be r ikut : 

a. Be r tumpu pada pembangunan manusia, yaitu setiap kegiatan d iarahkan 
untuk men ingkatkan harkat dan martabat manusia seutuhnya; 

b. Demokrat is, y a i tu setiap pengambilan keputusan pembangunan yang 
t e rka i t terhadap upaya pelestarian PPK dan PNW%4 Mand i r i Perdesaan 
d i l akukan secara musyawarah dan mufakat antara Kepala Desa, BPD, 
Lembaga Kemasyarakatan Desa dan Lembaga Kemasyarakatan Desa 
laJraiya dengan tetap berorientasi pada. kepentingan masyarakat m i s k m 
dengan fasi i i tasi camat; 

c. Transparansi dan akuntab i l i tas yaitu masyarakat hams memiliki akses 
yang memadai terhadap segala informasi dan proses pengambilan 
keputusan, sehingga pengelolaan kegiatan dapat dilaksanakan secara 
terbuka dan dipertanggungjawabkan, baik secara moral, teknis, legal 
maupun administrat i f ; 

d. Desentralisasi, y 
pelestarian PPK dan PNPM di l impahkan kepada Pemerintah Desa dan 
para pelaku program dengan arahan Camat; 

e. Keberpihakan pada orang/masyarakat m i sk in , yaitu semua kegiatan 
yang d i laksanakan h a m s mengutamakan kepent ingan dan kebutuhan 
masyarakat m i sk in dan kelompok masyarakat yang kurang beruntung ; 

f. Otonomi yaitu masyarakat diberi kewenangan secara mandiri u n t u k 
berpartisifasi dalam menentukan dan mengelola. kegia.taji dalam upaya. 
pelestarian program: 

5 



g. Partisipasi/i^libatan masyarakat ya i tu masyarakat terlibat secara akti f 
daJam ^ t i a p proses pengambilan keputusan dan secara gotong-royong 
menja lankan pembangunan; 

h . Prioritas usulan yaitu pemermtah dan masyarakat harus 
memprior i taskan pemenuhan kebutuhan untuk pengentasan 
kemiskinanf kegiatan mendesak dan bermanfaat bagi sebanyak-
banyaknya masyarakat, dengan mendayagunakan secara optimal 
berbagai sumber daya yang t e rba tas ; 

i . Kcsc ta raan dan kcadilan gender yaitu iaki-laki dan pcrcmpuan yang 
mempunya i kesetaraan dalam perannya disetiap tahap pembangunan 
dan dalam menikmati secara adil manfaat kegiatan pembangunan 
tersebut; 

j . Kolaborasi j^aitu semua pihak yang berkepentingan dalam 
p e n a n ^ u l a n g a n kemisk inan didorong un tuk mewujudkan kerfa sama 
dan sinergi antar pemangku kepentingan dalam p e n a n ^ u l a n g a n 
kemisk inan: dan 

k. Keberlanjutan yaitu setiap pengambilan keputusan yang harus 
mempert imbangkan kepentingan peningkatan kesejahteraan 
masyarakat, tidak hanya un tuk saat in i tetapi juga dimasa depan, dengan 
tetap menjaga kelestarian Mn^cungan. 

BAB II I 

PELESTARIAN HASIL PPK DAN PNPM MANDIRl PERDESAAN 

PasalS 

Pelestarian diiakukan dengan meiakukan inventarisasi Hasil PPK dan PNPM 
Mandiri Perdesaan untuk mengbasi lkan data y&ng akurat dalam rangka 
pengadmmistrasian dan bahan penentuan kebi jakan, yang d i iakukan 
secara bertahap dan berkelanjutan dengan terbukanya peluang 
pembiayaan dar i A n ^ a r a n Pendapatan Belanja Daerah. 

Pasal4 

Pelestarian hasil PPK dan PNPM M a n d i r i Perdesaan d i t e m p u h me la lu i 
upaya sebagai b e r i k u t : 

a. Hasil berupa sarana dan prasarana sosial dasar yang sudah diserah 
t e r i m a k a n kepada Pemer intah Desa u n t u k d icatat men jad i asset 
m i l i k Desa; 

b. Has i l b e rupa p r a k t i k perencanaan pembangunan par t i s i pa t i f 
d i in tegras ikan dengan a tau ke da l am sistem perencanaan 
pembangunan daerah; 

c. Aset p r o d u k t i f yang berupa dana bergul i r adalah mil ik bersama 
masyarakat yang terp isah dar i aset Pemermtah Desa d i w i layah 
kecamatan un tuk d ike lo la dan d iman faa tkan sebesar-besamya 
u n t u k kepent ingan masyarakat agar berkembang dan 
berkesinambungan; 

d. Hasil berupa peningkatan kapasitas masyarakat yang sudab d iserah 
t e r imakan kepada Pemer intah Desa u n t u k d icatat menjad i aset 
m i l i k Desa* 



e. K e l e m b a g a a n d a n l a t a n i l a i yang te lah ada dapat d i l es tar ikan da l am 
r a n g k a m e m b e r i k a n wadah dan pengorganisasian pengelolaan -serta 
p e m a n f a a t a n has i l PPK d a n FNPM M a n d i r i P e rdesaan m a u p u i i u n t u k 
k e p e n t i n g a n p e m b a n g u n a n desa d a n p e m b a n g u n a n k a w a s a n 
p e r d e s a a n . 

B A B I V 

B A D A N K E R J A S A M A D E S A 

Pasa l 5 

{!) D i t i n g k a t Desa d i b e n t u k B K D . 

(2) P e m b e n t u k a n B K D d i f a s i l i t a s i oleh K e p a l a Desa d a n Ketua B P D . 

(3| P e m b e n t u k a n BKD d i p u t u s k a n m e l a l u i M u s y a w a r a h Desa dan 
d i t e t a p k a n d e n g a n P e r a t u r a n Desa . 

(4) A n g o l a B K D t e r d i r i d a r i u n s u r : 

{a). K e p a l a Desa ; 

(b). L e m b a g a D e s a y a n g t e r d i r i d a r i : 

1. 1 (satu) Orang Ketua BPD; 
2 . 1 (satu) O r a n g K e t u a L K D ; 
3 . 1 ( ^ t u ) O r a n g K e t u a L e m b a g a K e m a s y a r a k a t n n D e s a 

l a i n n y a ; 
4. 1 (satu) Orang Tokoh m a s y a r a k a t ; d a n 
5. Tokoh perempuan s e k u r a n g - k u r a n g n y a 2 (dua) o r a n g . 

(5) A n g g o t a B K D adalah p e r w a k a l a n Desa da lam setiap p e l a k s a n a a n M A D . 

BAB V 

BADAN KERJA SAMA ANTAR DESA 

j f a s a i 6 

(1) BKAD adalah p e l a k ^ n a Kerja sama Anta r Desa. 

(2) Pembentukan BKAD difasi l i tasi oleh Camat. 

(3) P e m b e n t u k a n dan p e n e t a p a n B K A D d i p u t u s k a n m e l a l u i 
M u s y a w a r a h A n t a r D e ^ d a n d i t e t a p k a n d e n g a n P e r a t u r a n B e r s a m a 
K e p a l a Desa . 

(4) P e m b e n t u k a n B K A D d i s e s u a i k a n d e n g a n k e b u t u h a n . 

(5) K e t e n t u a n lebih l an ju t m e n g e n a i m e k a n i s m e dan ta ta kerja B K A D 
d i a t u r da lam A n ^ a r a n Dasar dan A n ^ a r a n R u m a h T a n g g a B K A D . 

Pasa l 7 

(1) A n ^ o t a BKAD te rd i r i d a r i BKD. 

(2) P e n g u r u s B K A D d i p i l i h da r i dan oleh anggo t a B K D d a l a m Fo rum M A D . 

(3) P e n g u r u s B K A D d i a m b i l d a r i p e n g u r u s d a n / a t a u a n ^ o t a B K D . 

(4) S u s u n a n p e n g u r u s B K A D s e k u r a n g - k u r a n g n y a t e rd i r i d a r i : 



a. K e t u a ; 

b. S e k r e t a r i s ; d a n 

c. B e n d a h a r a . 

(5) J u m l a h p e n ^ r a s BKAD d i ^ s u a i k a n dengan potensi dan k e b u t u h a n 
y a n g d i a t i i r l eb ih l an j i i t da lam A n g g a r a n Dasar dan A n g g a r a n Rumah 
T a n g g a B K A D . 

{ 6J P e n ^ i r u s B K A D b e r t a n ^ u n g j a w a b k e p a d a F o r u m M A D . 

Pasa lS 

B K A D m e m p u n y a i tugas : 

a. M e m m u s k a n r a n c a n g a n P e r a t u r a n B e r s a m a Kepala Desa yang a k a n 
d i l a k s a n a k a n b e r k a i t a n dengan p e l e s t a r i a n has i l PPK dan PNPM 
M a n d i r i P e r d e ^ m n d a n objek ke i j a sama antar desa l a i n n y a ; 

b. M e n e t a p k a n has i l k e p u t u s a n M A D ; ^ 

c. M e l a k s a n a k a n k e p u t u s a n b e r s a m a da r i has i l M A D ; 

d. M e n j a g a k e l e s t a r i a n dan k e b e r l a n j u t a n has i l PPK dan PNPM M a n d i r i 
Pe rdesaan ; 

e. M e m f a s i l i t a s i p e n a n g a n a n dan penye l e sa i an m a s a l a h yang t i m b u l d a r i 
p e l a k s a n a a n K e r j a s a m a A n t a r D e s a d i w i l a y a h k e r j a n y a ; d a n 

f. M e l a p o r k a n has i l p e l a k s a n a a n P e r a t u r a n B e r s a m a Kepala Desa 
m e l a t u i Fo ram MAD u n t u k s e l a n j u t n y a d i l a p o r k a n secara ter tu l i s 
kepada B u p a t i me la lu i C a m a t . 

Pasa l9 

B K A D m e m p u n y a i f u n g s i : 

a. P e n y i a p a n bahan p e r u m u s a n r a n c a n g a n kepu tusan b e r s a m a ; 

b. P e r e n c a n a a n s t ra t eg i s , m e l i p u t i p e r u m u s a n , p e m b a h a s a n , d a n 
p e n e t a p a n r e n c a n a s t r a t e g i s sesuai dengan objek kerja s a m a ; 

c. P e n j a b a r a n P e r a t u r a n B e r s a m a Kepala Desa da lam ben tuk p r o g r a m 
kerja d a n r e n c a n a tekn is t indak l a n j u t ; 

d . P e l a k s a n a a n p r o g r a m kerja dan t i ndak l an ju t yang d i p e r l u k a n ; 

e. P e n a n g a n a n m a s a l a h - m a s a l a h yang t i m b u l da lam p r o ^ s ker ja sama 
a n t a r desa; d a n 

f. P e l a k s a n a a n t indak l an ju t atas r e k o m e n d a s i da r i has i l p e m e r i k s a a n . 

Pasa l 10 

P e n g u r a s B K A D m e m p u n y a i hak , sebagai b e r i k u t : 

a. M e l a k u k a n s e ^ a p e r b u a t a n h u k u m u n t u k d a n atas n a m a B K A D , 
k e c u a l i u n t u k m e n j u a l , m e m i n d a h k a n h a k aset b e r g e r a k dan/a tau 
t idak b e r g e r a k ; 

b. M e m p e r o i e h insent i f y a n g d i t u a n ^ c a n da lam R e n c a n a A n ^ a r a n 



Biaya-BKAD yang disetujui dan ditetapkan dalam MAD; 
c. Insenti f sebagaimana d imaksud dalam h u r u f b di atas disesuaikan 

dengan kemampuan keuangan. 

Pasal 11 

Dalam menjalankan kegiataimya pengurus BKAD mempunyai 
kewajiban, sebagai ber ikut : . 
a. Melaksanakan se luruh keputusan MAD; 
b. Membuat laporan keuangan dan pelaksanaan tugas berjalan setiap 

6 (enam) bu lan t ^ka l i kepada Camat. 
c. Membuat laporan per tan^ungjawaban keuangan dan 

pelaksajna-an tuga-S taJiunan kepada. MAD. 

Pasal 12 

(1) Syarat u n t u k dapat d ip i l ih menjadi penguins BKAD d ia tur dalam 
AD/ART BKAD. 

(2) Masa bakti pengurus BKAD adalab 5 (lima) t ahun terh i tung sejak 
ddtetapkaji dan dapat d ip i l ih kembaJi. 

(3) Pengurus BKAD yang berhenti sebelum masa bakt inya berakhir, 
p e n ^ a n t i n y a d ip i l ih dari dan oleh anggota dalam Forum MAD. 

Pasal 13 

(1) Pengurus BKAD dapat diberhentikan karena : 
a. Melanggar A n ^ a r a n Dasar dan/atau Anggaran Rumah Tan^a 

BKAD; 
b. Berhalangan tetap; 
c. Habis masa jabatannya; atau 
d. Tidak memenuhi syarat sebagai pengurus BKAD. 

(2) Pengurus BKAD dapat diberhentikan sewaktu-waktu dengan alasan 
tidak lagi menjadi anggota BKD. 

(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pemberhentian 
sebagaimana dimaksud pada ay at (1) diatur dalam A n ^ a r a n Dasar dan 
Anggaran Rumah Tang^ BKAD. 

Pasal 14 

(1) Untuk melaksanakan tugas dan fungsi sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 11 dan Pasal 12, disusun Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah 
Tan^aBKAD. 

(2) Ketentuan dalam A n ^ a r a n Dasar sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1), sekurang-kurangnyamengatur : 
a. Nama, sifet dan tempat kedudukan; 



b. M a k s u d dan t u j u a n ; 

c. Keanggotaan, pengangkatan dan pemberhent ian anggota dan 
pengurus ; 

d. H ak dan kewi^ iban anggota dan pengurus ; 

e. Pengorganisasian; 

f. Keuangan; 

g. Pembahan A n ^ a r a n D a ^ r dan A n ^ a r a n R u m a h Tan^a ; 

h . Fembubaran BKAD; dan 

i . Ke tentuan lainnya yang m em er lukan penga turan lebih lanjut dalam 
A D sebagaimana Pasal-Pasal dalam Peraturan Bupati i n i . 

{3j Ke tentuan dalam A n ^ a r a n Rumah Tangga sebagaimana d i m a k s u d 
pada ayat (1), men jabarkan secara teknis haJ yang diatur dalam 
A n ^ a r a n Dasar BKAD. 

BAB VI f 

UNIT-UNIT KERJA BKAD 

Pasal 1-5 

(1) Dalam melaksanakan tugas dan fungs inya BKAD dapat memben tuk 
u n i t - u n i t kerja. 

|2J U n i t - u n i t Keija s e b a ^ i m a n a d i m a k s u d pada ayat f 1} terdiri d a r i : 

a. Unit PengelolaKegiatan (UPK); 

b. Badan Pengawas (BP) UPK; da n 

c. Unit Kerja La innya yang d i b e n t u k sesuai dengan k e b u t u h a n . 

(3) Pembentukan un i t kerja hams m e n d ^ a t perse tu juan dari Fomm MAD. 

Bagian kesa tu 

Unit Pengelola Kegiatan dan Kepengurusan 

Pasal 16 

(1) UPK ber tanggung j awab dalam hal pengelolaan dana bergul i r baik UEP 
m a i i p u n SPF. 

(2) Tata cara pengelolaan dana bergul i r sebagaimana d i m a k s u d pada ayat 
(1) diatur da lam Standar Operasional Prosedur UPK sesuai dengan 
AD/ART BKAD. 

(3) Dalam pengembangan usahanya UPK dapat mengelola jenis usaha lain 
setelah mendapat persetu juan dari BKAD melaiui Forum MAD. 

Bagian Kedua 

Kepengurusan 

Pasal 17 



{1| Yang d i m a k s u d dengan pengurus UPK adalah : 

a. Ketua; 

b. Sekretaris; d a n 

c. Bendahara. 
(2) Pengurus UPK d i a n ^ a t dan d i t e tapkan oleh BKAD melaiui Forum M A D 

k e m u d i a n d i te tapkan melaiui sural Keputusan Camat. 

{3| Mekanisme d a n t a t a ker ja pengurus UPK diatur lebih lanjut dalam 
Standar Operasional Prosedur UPK. 

(4) Masa Ke i ja Pengurus UPK adalah 5 pima) t a h u n t e r h i t u n g sejak 
d i t e tapkan d a n setelahnya dapat dipiMh kembah. 

Pasal 18 

Syarat untuk dapat d iangkat dan d i t e tapkan men jad i pengurus UPK 
a^dalah : 

a. Warga Negara Repubhk Indonesia yang terdaftar secara sah sebagai 
p e n d u d u k kecamatan ^ t e m p a t dan telah ber tempat tinggal d i Desa 
sekurang-kurangnya 6 (enam| bulan dengan tidak t e rpu tus ; 

b. Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa; 

c. Jujur , t a n ^ u n g jawab ^ r t a m e m i l i k i k o m i t m e n kuat un tuk 
perencanaan, pengembangan dan pelestar ian aset-aset UPK; 

d . berdomis l is i d i w i iayah kecamatan setempat; 

e. ha l -ha l l a i n d i a tu r da lam SOP UPK. 

Pasal 19 

Mekanisme dan teta cam pemd ihan pengurus UPK diatur dalam 
Anggo jan Dasan dan A n ^ a r a j i R u m a h Tangga BKAD. 

Pasal 20 

Pengurus UPK d ibe rhen t i kan k a r e n a : 

a. M e l a n ^ a r A n ^ a r a n Dasar dan/atau A n ^ a r a n R u m a h T a n ^ a 
BKAD; 

b. B erha langan te tap; 
c. Tidak m e m e n u h i syarat sebagai p e n g u r u s UPK; d a n 

d. Telah be rus i a 60 (enam puluh) t a h u n . 

Pasal 2 1 

|i) Tugas pokok dan fungsi UPK ada lah mengelola, me les tar ikan , 
meme l ihara d a n mengembangkan dana bergul i r baik UEP m a u p u n 
SPP. 

(2) Pengurus UPK ber tanggung j a w a b kepada B K A D me l a iu i F o r u m 



M A D . 

(3) P e n g u m s uPK waj ib m e m b e r i k a n l a p o r a n t a h u n a n yang d i b a c a k a n 
d a l a m F o m m M A D . 

(4| M e m b u a t r e n c a n a ke i ja dan r e n c a n a a n ^ a r a n t a h u n yang akan 
d a t a n g . 

(5) Tugas p o k o k , f u n g s i , hak . t a n g g u n g j a w a b dan k e w e n a n g a n 
p e n p i r u s U P K d i a tu r l eb ih l an ju t da lam A n g a r a Dasar d a n A n ^ a r a n 
R u m a h T a i i ^ a B K A D . 

P a s a l 2 2 

P e n g u r u s UPK waj ib m e m b u a t l a p o r a n p e r k e m b a n g a n k e u a n g a n UPK 
se t i ap bu l an . 

Bagian Ke t i ga 

Badan Pengawas UPK 

Pasal 2 3 

(1) BP-UPK b e r t a n ^ u n g j awab me lakukan pengawasan dan pemeriksaan 
se lu ruh kegiatan yang d i laksanakan oleh UPK. 

(2) Tata cara p e m e r i k s a a n dan p e n g a w a s a n s ebaga imana d i m a k s u d pada 
ayat (1) d i a t u r da l am Standar O p e r a s i o n a l P r o s e d u r BP-UPK yang 
d i t e t a p k a n B K A D . 

Pasal 2 4 

(1| Badan pengawas UPK t e r d M da r i l|satu) orang ketua m e r a n g k a p anggota 
d a n 2 (dua) orang anggo ta . 

(2) Pengurus BP-UPK dipilih oleh BKAD melalui Forum MAD kemud i an 
ditetapkan melalui surat Kepu tu san C a m a t . 

(3) Masa kerja pengurus BP-UPK adalah 5 (lima) tahun terhitung sejak 
ditetapkan dan sete lahnya dapat dipilih kembal i . 

Pasa l 2 5 

Syarat untuk dapat dipilih menjadi pengurus BP-UPK adalah : 

a. Ber taqwa kepada Tuhan Yang Maha E s a ; , 

b. Jujur, tanggung jawab serta m e m i l i k i komitmen untuk pengabdian 
k e p a d a masyarakat ; 

c. Pendid ikan m i n i m a l SMA a tau sederajat; d a n 

d. Pemah aktif dikegiatan PPK/PNPM Mandiri Perdesaan minimal 3 (tiga) 
t ahun ; 

e. Mengerti ten tang sistem a k u n t a n s i dan pembukuan ; 

f. Tidak sedang tersangkut proses p idana karena m e l a k u k a n tindak 
p idana dengan a n c a m a n p idana penjara 5 (lima) tahun atau lebih; dan 



g, T idak p e m a h d i h u k u m p idana karena m e l a k u k a n t i n d a k p idana d e n g a n 
a n c a m a n p idana penjara 5 (lima.) t a l i u r i a tau lebih. 

Pasa l26 

M e k a n i s m e d a n ta ta cara p e m i i i h a n p e n g a r a s BP-UPK d i a tu r da lam 
A n g g a r a n Dasar dan A n ^ a r a n R u m a h Tangga B K A D . 

P a s a l 2 7 

P e n g u r a s BP-UPK dapat d i b e r h e n t i k a n karena : 

a. Me langgar A n ^ a r a n Dasar dan/ a tau A n g g a r a n Rumah T a n ^ a B K A D ; 

b. B e r h a l a n g a n t e t ap ; 

c. M e n g u n d u r k a n d i r i ; -

d . Habis m a s a j a b a t a n n y a ; a t a u ^ 

e. Tidak m e m e n u h i syarat sebagai P e n g u r u s BP-UPK. 

Pasa l 2 8 

(1) Tugas pokok dan fungs i BP-UPK adaiah m e n g a w a s i d a n m e m e i i k s a 
s e l u m h k e g i a t a n yang d i l a k s a n a k a n oleh UPK. 

|2) P e m e i i k s a a n dan Pengawasan s e b a g a i m a n a d i m a k s u d pada ayat (1| 
d i l a k s a n a k a n p a l i n g sedikit 4 (empat) bu l an sa tu k a l i da lam sah i t a h u n 
b e r j a l a n . 

(3| P e n g u m s BP-UPK b e r t a n g g u n g j a w a b kepada B K A D m e l a l u i F o r u m 
M A D . 

(4) P e n g u r u s BP-UPK waj ib m e m b e r i k a n l a p o r a n t a h u n a n yang 
d i b a c a k a n d a l a m Fo rum M A D . 

(5) L a p o r a n T a h u n a n t e r s e b u t m e m u a t h a s i l - h a s i l p e m e i i k s a a n 
t e r h a d a p s e l u r u h k e g i a t a n TJPK. 

(6) L a p o r a n s e b a g a i m a n a d i m a k s u d pada ayat (4) selain d i b a c a k a n da lam 
F o r u m M A D j u g a d ibua t laporan t e r t u l i s n y a u n t u k d i s a m p a i k a n kepada 
B K A D . 

{7) Tugas pokok, fungsi , hak , t a n ^ u n g j a w a b dan k e w e n a n g a n BP-UPK 
d i a t u r lebih l an ju t da lam A n g g a r a n Dasar dan Rumah Tangga BKAD. 

B A B V I I 

ASOS IAS I B K A D D A N A S O S I A S I U P K 

P a s a l 2 9 

{1| Da lam rangka m e n j a g a standar dan m u t u pengelolaan PPK dan PNPM 
M a n d i r i Pe rdesaan d i t ingkat DaeraJi dapat d i b e n t u k A . ^ s i a s i B K A D 
d a n Asomas i UPK. 

(2) Asos ias i B K A D d a n Asos ias i U P K b e r f u n g s i ^ b a g a i m e d i a : 

a. Berbagi p e n g a i a m a n dan p e m b e l a j a r a n p r a k t i k p e m b e r d a y a a n 



masyarakat ; 

b. Koordinasi daiam rangka pelestarian hasil PPK dan PNPM M a n d i r i 
Perdesaan; 

c. Penguatan j e ja r ing antar BKAD dan UPK se- Kabupaten Snbang; 

d. Advokasi dan penyampaian aspiras i pe laku-pe iaku PPK d a n 
PNPM M a n d i r i Perdesaan; dan 

e. Pe rwak i l a i i / repre^ntas i pe laku-pe iaku PPK d a n PNPM Mandiri 
Perdesaan da lam membangun kem i t r aan dan kerfa sama dengan 
Mritas peiaku dan l i n t a s w i l ayah kecamatan. 

(3) Asosiasi BKAD dan A ^ s i a s i UPK dapat m e m b e n t u k kepengurusan d i 
t i ngka t Kabupaten . 

(4) Ketentuan lebih i an ju t t en tang kepengurusan Asosiasi BKAD dan 
Asosiasi UPK diatur lebih Ianjut dalam A n ^ a r a n Dasar dan A n ^ a r a n 
Rumah T a n ^ a BKAD. 

B A B V i n ' 

PELEBTARIAN PPK dan PNPM MANDIRI PERDESAAN 

PasalSO 

(1) Pelestarian hasil PPK dan PNPM M a n d i r i Perdesaan pada dasamya 
m e m p a k a n keber lan jutan dari dan sampai dengan be rakb i rnya waktu 
pengelolaan PPK d a n PNPM M a n d i r i Perdesaan. 

(2) Pelestarian PPK dan PNPM M a n d i r i Perdesaan sebagaimana 
d imaksud pada ayat {1| diatur da lam A n ^ a r a n Dasar dan Anggaran 
Riimaii Ta j i ^a BKAD dan Staj idar Operasional Prosedur Pelestarian 
PPK dan PNPM M a n d i r i Perdesaan. 

(3) Standar Operasional Pro j^dur Pelestarian PPK dan PNPM Mandiri 
Perdesaan me l ipu t i : 

a. Standar Organisasi UPK; 

b. Standar Organisasi BP-UFK; 

c. Standar Organisasi Tim Veri f ikasi ; 

d. Standar Organisasi Tim Pendanaan; 

e. Standar Pengelolaan dan Mekanisme Dana Perguliran; 

f. Standar Pelaksana Program; 

g. Standar Penanganan Pinjaman BermasaJah; 

h . Standar Pengelolaan Kelompok; dan 

i . Standar lainnya sesuai k ebu tuhan . 

(4) Standar Operasional Prosedur Pelestarian PPK dan PNPM Mandiri 
Perdesaan sebagaimana d imaksud pada ayat (3) d i te tapkan dalam 
Forum MAD. 

BAB IX 

KEUANGAN 

P a s a i a i 



(1| Sumber k e u a n g a n Pe l es ta r ian Hasi l P e l aksanaan PPK d a n PNPM 
M a n d i r i Perdesa.an bemsal da r i dana surp lus UPK, APBDes da j i sumber 
p e n d a n a a n l a i n y a n g s a h . 

(2) M e k a n i s m e p e r e n c a n a a n d a n p e n g a n ^ a r a n yang berasal d a r i dana 
s u r p l u s UPK d i a tu r da lam A n g g a r a n Dasar dan A n g g a r a n Rumah Tangga 
BKAD d a n Standar O p e r a s i o n a l P rosedur . 

(3) Segala j en is usaha m a u p u n aset dan k e k a y a a n has i l p e l e s t a r i an d a n 
p e n g e m b a n g a n PPK d a n PNPM M a n d i r i Pe rdesaan h a m s d i b u k u k a n 
dan d i i n v e n t a r i s a s i oleh UPK. 

(4) K e b i j a k a n a k u n t a n s i d i t e t a p k a n oleh UPK. 

(5) P e n g u r u s dan U n i t - U n i t Kei ja B K A D w a j i b m e m b u a t laporan k e u a n g a n 
secara per iodik dan b e r j en j ang sesuai dengan tugas d a n t a n ^ g u n g j awab 
mas ing -mas in g k e p a t a n . 

B A B X 

PELAPORAN, P E M B I N A A N D A N PENGAWASAN ^ 

P a s a l 3 2 

{1| BKAD m e n y a m p a i k a n laporan pe l e s t a r i an Hasi l PPK dan PNPM Mand i r i 
Perdesaan kepada B u p a t i me la lu i Camat secaxa berkala setiap t a h u n . 

(2) Bupa t i me la lu i BPMKB m e l a k u k a n p e m b i n a a n dan p e n g a w a s a n 
p e l e s t a r i a n has i l PPK d a n PNPM M a n d i r i Perdesaan sesuai dengan 
p e r a t u r a n p e r u n d a n g - u n d a n g a n y a n g b e r l a k u . 

(3) P e m b i n a a n d a n p e n g a w a s a n d i i a k u k a n oleh P e m e r i n t a h Daerah 
m e l i p u t i : 

a. M e l a k u k a n evaluasi dan p e n g a w a s a n Pe l es ta r ian ; d a n 

b. M e m b e r i k a n b i m b i n g a n , s u p e r v i s i d a n k o n s u l t a s i Pe l es tar ian d a n 
k e r j a sama antar desa. 

(4) D a l a m r a n g k a p e n g a w a s a n s a l i n a n P e r a t u r a n B e r s a m a K e p a l a Desa 
d i s a m p a i k a n k e p a d a B u p a t i m e l a l u i C a m a t . 

(5) S a l i n a n P e r a t u r a n B e r s a m a Kepa l a Desa d i s a m p a i k a n p a l i n g l a m a 30 
( t iga p u l u h ) h a r i se te lah d i t e t a p k a n . 

B A B X I 

PENYELESAIAN PERSELISIHAN 

P a s a l 3 3 

(1) S e t i a p p e r s e l i s i h a n yang t i m b u l d a l a m p e l a k s a n a a n P e l e s t a r i a n 
d a n / a t a u k e r j a s a m a an ta r desa h a r u s d i s e l e s a i k a n s e c a r a 
m u s y a w a r a h dan m u f a k a t serta d i l a n d a s i d e n g a n s e m a n g a t 
k e k e l u a r g a a n . 

(2) P e n y e l e s a i a n j > e r s e l i s i han d i f a s i l i t a s i oleh C a m a t . 

(3) P e n y e l e s a i a n p e r s e l i s i h a n s e b a g a i m a n a d i m a k s u d pada ayat (1) dan 
ayat (2) d i i a k u k a n s e c a r a ad i l , t i dak m e m i h a k d a n b e r s i f a t final dan 
m e n g i k a t . 

(4) A p a b i l a p e n y e l e s a i a n p e r s e h s i h a n s e b a g a i m a n a d i m a k s u d pada 



ayat (3) t i d a k t e r c a p a i , p e n y e l e s a i a n p e r ^ l i s i h a n d i s e l e s a i k a n oleh 
P e n g a d i l a n N e g e r i S u b a n g . 

Pasa l 3 4 

M e k a n i s m e p e n y e l e s a i a n p e r s e l i s i h a n d i a t u r leb ih l a n j u t d a l a m 
A n ^ a r a j i D a s a x dan A n g g a r a n R u m a h T a n g g a B K A D . 

B A B X a 

K E T E N T U A N P E R A L I H A N 

P a s a l 3 5 

{1| P e n g e l o l a a n PPK d a n P N P M M a n d i i i yang s e l a m a i n i s u d a h ada dan 
be r j aJan tetap da-pat dila.ksa-na-ka-n sa jmpa i d i t e t a p k a - n k emba - l i 
d e n g a n m e r i ^ l a i t i P e r a t u r a n B u p a t i i n i . 

(2) P e n g u r u s B K A D , P e n g u r u s U P K d a n BP-UPK yang d i p i l i h s e b e l u m 
t e r b i t n y a P e r a t u r a n B u p a t i i n i d a p a t terns m e l a k s a n a k a n t u g a s n y a 
s a m p a i d e n g a n h a b i s masa j a b a t a n n y a . . 

BABXin 

KETENTuAISr PENuTuP -

Pasal 3 6 

P e r a t u r a n Bupa t i i n i m u l a i be r l aku pada t a n ^ a l d i u n d a n g k a n . 

Agar setiap orang m e n g e t a h u i n y a m e m e r i n t a h k a n p e n g u n d a n g a n 
P e r a t u r a n Bupa t i i n i dengan p e n e m p a t a n n y a da lam Ber i ta Daerah 
K a b u p a t e n Subang . 

Dite tapkan d i S ubang 
p a d a t a n ^ l , 5 iesember 2Sl6 

Pit. BUPATI SUBANG, 

H M M A S A R Y U M N I N G S I H 

Diundangkan d i Subang 
p a d a t a n ^ l . 5 beseniber 281b 

SEKRETARIS DAERAH 

Kabag Hukum & HAWI 
Setda Kab. Subang 



PEMERINTAH KABUPATEN SUBANG 
BADAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DAN 

KELUARGA BERENCANA 
Jalan Darmo Mihardjo Nomor 03 Telp. (0260) 411015 

SURAT PERNYATAAN 
N o m o r : 147.4/3^2-- PMKT 

Yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama Drs. H. SYAWAL, M.Si 
NIP 196112181985031007 
Jabatan Kepala BPMKB Kabupaten Subang 
SKPD BPMKB Kabupaten Subang 

Nama H. ASEP NURONI, S.Sos., M.Si 
NIP 19660922 198609 1 001 
Jabatan Asisten Tata Praja 
SKPD Sekretaris Daerah Kabupaten Subang 

Dengan ini member ikan pernyataan bahwa naskah dinas produk hukum daerah 
berupa Peraturan Bupati Subang tentang Pedoman Pelestarian Hasil Program 
Pengembangan Kecamatan (PPK) dan Program Nasional Pemberdayaan 
Masyarakat (PNPM) Mandiri Perdesaan Di Kabupaten Subang, berdasarkan 
Surat Kementerian Dalam Negeri Nomor 414.2/302/PMD Tanggal 15 Januari 2015 
Perihal Pengendal ian penyelesaian Kegiatan PNPM Mandiri Perdesaan Tahun Anggaran 
2014. Adalah benar naskah dinas yang kami sampaikan kepada Ibu Pit. Bupati untuk 
mendapat pengesahan/penandatanganan dan apabila ternyata dikemudian hari 
terdapat kekeliruan dalam pengaturannya, maka akan di lakukan perbaikan dan/atau 
perubahan sebagaimana mestinya. 

Demikian pernyataan ini dibuat di Subang dengan sebenar-benarnya. 

Subang, .^ar-'C'MTi-^  JlolC:^ 


